BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Pada umumnya, para calon anggota legislatif perempuan terpilih telah melaksanakan

strategi marketing politik dan strategi modal sosial. Strategi marketing politik yang mereka
lakukan mencakup: pemetaan atau segmentasi, positioning dan kampanye kemudian
monitoring dan evaluasi. Pemetaan yang dilakukan mencakup pemetaan: karakteristik
sosial masyarakat, perilaku, kelompok pemilih (sasaran), jaringan sosial yang ada di
daerah pemilihan (dapil), media, serta pemetaan calon perempuan lain di dapil yang sama,
tetapi beda tingkatan (DPR/DPRD prov/kota/kab). Dua pemetaan terakhir tidak begitu
maksimal dilaksanakan oleh para caleg.

Kemampuan positioning para caleg sangat baik karena didukung kualitas pribadi
yang baik. Kemampuan mereka diperoleh dari pengalaman organisasi, tingkat pendidikan
dan keluarga. Semua caleg memandang penting pendidikan. Hal ini dilihat dari tingkat
pendidikan mereka yang tergolong tinggi. Mereka juga memiliki kemampuan
berkomunikasi yang  baik. Kata-kata, kalimat, suara dan cara bertutur mereka
menggambarkan kepercayaan diri yang penuh. Pengalaman organisasi mereka pada
umumnya sudah matang, bahkan ada yang sudah aktif berorganisasi sejak SMP. Para caleg
mencitrakan diri mereka sesuai karakteristik masyarakat dan sebagaimana keinginan
masyarakat di dapil mereka. Menampilkan kesederhanaan merupakan salah satu cara
mendekatkan para caleg dengan pemilihnya. Adapun kampanye yang mereka lakukan pada
umumnya bertujuan untuk menunjukkan diri mereka yang otentik dan terbuka. Isi pesan
kampanye bersifat singkat, padat dan mengena di hati masyarakat.

Meskipun umumnya target perolehan suara partai belum terpenuhi, namun strategi
yang telah disusun dan dilaksanakan para caleg telah berhasil menghantarkan mereka ke
kursi parlemen. Sosialisasi yang dilakukan lebih banyak bersifat tertutup dengan menemui
masyarakat secara langsung (door to door). Mereka memanfaatkan sisi feminitas mereka,
seperti: kelembutan/ anti kekerasan, kejujuran, anti politik uang dan kepedulian terhadap
perempuan. Mereka melaksanakan evaluasi dan monitoring secara sistematis dan berkala

dengan melibatkan tim sukses/ timwork masing-masing.
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Meskipun mereka dihadapkan dengan kendala, seperti: kurangnya peran partai, dana
yang besar untuk pencalonan sebagai anggota legislatif, perlakuan diskriminatif terhadap
caleg perempuan dan politik uang (money politik), namun semangat mereka untuk
memenangkan pemilu legislatif sangat besar. Oleh karena itu semua caleg secara konsisten
membangun dan membina kedekatan dengan masyarakat.

Seluruh caleg memiliki modal sosial yang baik, yaitu kemampuan berelasi dan
bekerjasama dengan orang lain. Modal sosial yang mereka miliki mencakup: kemampuan
membentuk jaringan, membangun kepercayaan dan mengikatkan diri dengan nilai Islam
sebagaimana keyakinan agama mereka dan nilai yang dipedomani masyarakat di dapil
mereka. Kemampuan membentuk jaringan ditunjukkan melalui hubungan mereka yang
solid dengan tim sukses, partai dan organisasi formal dan non-formal yang ada di
masyarakat. Kemampuan membangun dan memelihara kepercayaan dibuktkikan mereka
melalui: kemampuan berkomunikasi, kemampuan bersilaturrahmi. total dalam menghadapi
masyarakat dan mengemban tugas, serta bersikap terbuka untuk mendengarkan aspirasi
rakyat dan menerima masukan dari tim sukses. Kemampuan mengikatkan diri dengan nilai
Islam, mereka tunjukkan melalui: penghormatan yang besar terhadap keluarga, kemampuan
menggunakan bahasa dan simbol agama (Islam) dengan baik, kemampuan mendekati
lembaga/ organisasi non-formal keagamaan (Islam), kepedulian terhadap masyarakat
lemah/ dhu’afa (masyarakat miskin, perempuan yang tertinggal dalam segala-galanya,
manula dan anak-anak), menggunakan gaya feminim dalam bersosialisasi, menggunakan

hati nurani dan penolakan terhadap politik uang (money politik).

B. Saran-saran
1. Perkembangan teknologi yang pesat menuntut para caleg agar dapat menjajaki
pemanfaatan media dan teknologi digital untuk sosialisasi dan kampanye dalam
pemilu legislatif periode berikutnya.
2. Politik uang sangat mengganggu iklim perpolitikan Indonesia dan merusak
mental caleg dan masyarakat. Oleh karena itu, berbagai pihak terkait selayaknya
bersikap tegas dan bergandengan tangan untuk menciptakan pemilu yang jujur

dan bersih.
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3. Parlemen yang mencakup individu dan lembaga, diharapkan dapat lebih terbuka
kepada masyarakat karena selama ini anggota legislatif masih terkesan eksklusif
dan tertutup. Keterbukaan akan membuat masyarakat merasa makin terwakili.

4. Penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan dengan kajian yang lebih mendalam,
terutama mengenai perbandingan antara caleg terpilih dengan caleg tidak
terpilih. Perspektif yang digunakan dapat diperluas, selain menggunakan
perspektif gender dan sosial-politik, juga perspektif lain, seperti: teologis,

filosofis, psikologis dan lain sebagainya.
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Lampiran 1

DATA/ KODE RESPONDEN

No. Asal Kab./ Kota Asal Partai Nama Inisial Kode
1 Banjarmasin Demokrat HN Bjm
2 Banjar PPP SZ Banjarl
Golkar R Banjar2
3 Banjarbaru Golkar REN Bjb
4 Tanah Laut PDIP M Talal
PAN MK Tala2
PKB E Tala3
5 Kotabaru Nasdem A PL1
Hanura N PL2
6 Tapin PKB HM Tapin
7 Hulu Sungai Gerindra Sz HSS1
Selatan
PKB Y HSS2
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Lampiran 2

88

PEDOMAN WAWANCARA

Identitas Caleg Perempuan

SQ Hhd oo o

Nama

TTL

Pendidikan
Alamat

Status Perkawinan
Jumlah anak
Dapil

Partai

Latar belakang

=

Motivasi

2. Tujuan
3.
4

Target : - pertimbangan jumlah dapil dan target perolehan suara
Basis Pendukung

a. Keluarga

b. Partai

c. Jaringan : - kerja/organisasi

5. Alasan memilih partai
6.
-

Posisi dan Pengalaman di partai
Peran dan hubungan dengan Partai

Strategi :

1.

Pengetahuan ttg social kemasyaarakatn daerah pemilih
(meliputi karakteristik dan kelompok pemilih)

Kemampuan pribadi :

a. Kompetensi komunikasi

b. Managemen teamwork/jaringan

c. Kompetensi memposisikan diri (positioning)
d. Dana

Sosialisasi

Pendekatan

Media

Isi pesan sosialisasi
Sasaran

Jadwal sosialisasi

o0 o



N O

Kampanye

Pendekatan

Media

Sasaran

Isi Pesan Kampanye
Jadwal kampanye

oo o

Hambatan-hambatan

Cara mengatasi hambatan

Faktor yang paling menentukan keterpilihan
Saran-saran utk caleg perempuan masa mendatang
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